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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas, maka didapati 

beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Penerapan Penerapan Pedoman Asistensi Akuntansi Keuangan Desa IAI-

KASP 2015 di Gampong Hagu Selatan. 

Gampong Hagu Selatan telah sesuai dengan pedoman asistensi 

akuntansi keuangan desa sesuai dengan IAI-KASP 2015 dalam 

perencanaan, pengelolaan, hingga pelaporan keuangan desanya secara 

efisiensi. Sehingga, dengan diterapkannya berbagai macam regulasi terkait 

pengelolaan dana desa ini, maka gampong Hagu Selatan pun sejauh ini 

dapat dinilai sebagai pemerintahan desa yang minim kendala serta keluhan 

dari masyarakat.  

2. Penerapan Aspek Akuntabilitas, Transparansi, serta Prinsip Syariah dalam 

Pengelolaan Keuangan Desa di gampong Hagu Selatan. 

a. Aspek akuntabilitas dan transparansi sudah diterapkan dengan baik. 

Hal ini tentu sesuai dengan yang terkandung dalam Undang-Undang 

No. 6 Tahun 2004 dan Permendagri No. 11 tahun 2014 yang 

membahas tentang pengelolaan keuangan desa berdasarkan prinsip 

akuntabilitas dan transparansi. Sehingga mendukung pemerintahan 

gampong Hagu Selatan untuk tidak terlibat dalam tindak korupsi dana 

desa seperti beberapa desa yang ada di Aceh. 

b. Dengan diterapkannya prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan desa, maka aparat desa telah menerapkan nilai-

nilai keislaman yaitu prinsip tabligh dan amanah. Hal ini sesuai 

dengan nilai-nilai kandungan yang terdapat dalam surat al-baqarah 

ayat 282 yang menjelaskan tentang bagaimana hakikat pengelolaan 

dan pelaporan keuangan dalam akuntansi sesuai syariat.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dan beberapa simpulan di atas, 

maka peneliti mencoba untuk menyampaikan saran sebagai berikut.  

1. Para perangkat desa diharapkan kedepannya secara maksimal mampu 

mengimplementasikan pedoman tersebut ke dalam bentuk-bentuk atau 

sistem digital dan online. Sehingga, hal ini membuat para perangkat desa 

lebih mudah dan hemat waktu dalam mengelola, mencatat dan melaporkan 

dana desa. 

2. Pemerintahan gampong Hagu Selatan diharapkan mampu memaksimalkan 

peluang dari SISKEUDES dan memanfaatkan website desa untuk 

menampilkan segala bentuk informasi yang berhubungan dengan dana 

desa secara lebih terorganisir dengan sistem. Di mana hal ini juga sebagai 

upaya untuk memudahkan para aparat desa mengelola keuangan desa dan 

sebagai bukti kepada masyarakat desa dari penerapan prinsip akuntabilitas, 

transparansi, dan mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam menjalankan 

amanah.  

3. Penelitian ini erat kaitannya dengan implementasi dari program-program 

yang dijalankan oleh SISKEUDES sebagai cara untuk menerapkan 

pedoman asistensi akuntansi keuangan desa, prinsip akuntabilitas, prinsip 

transparansi, juga secara syariah. Maka, besar harapan bagi peneliti 

selanjutnya agar bisa meninjau dan memperhatikan sejauh mana desa-desa 

sudah menerapkan SISKEUDES ini dalam sistem pemerintahan dan 

pengelolaan keuangan desa mereka. 


